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REKONFIGURASI JTR AKIBAT TINGGINYA RUGI DAYA DAN JATUH
TEGANGAN PADA AREA BTN HAMZY DAN BTN ANTARA

Eurmaawat Waim, MNaelly Muhtar!!, Munsmawat, Iman Setiawan 2

ABSTRAK:Peneliian i bertujuan wmfuk mengetahw migi daya dan jatuh tegangan pada BTN Hamzy
dan BT Antara serta cara merekonfisuras: JTE. pada kedua BTN tersebut. Buz dava dam jatub tepangan
pada sistem tenapa histmk Kmswsnya pada janngan distribusi merapakan suatu hal vang tdak bisa &1
hindan, nammm dapat di mmimabsr dengan cara-cara tertentn. Langlkah pertama dalam penshibian mu
adalah studi Freramre vang berkaitan dengan mz dayva dan jatuh tepangan. Kedua adalah melabodden
penguburan langsumg di lapangan vartu pada GTIPT.00]1 dan GTIPT.O02 untok BTN Hamey dan
GTIPT.003 untak BTN Antara. Ketiga ialah menghiting mg dava dan jatub tegangzan serta
merekonfimuras: TTRE pada BTN Hamey dan BTM Antara agar bisa mermommmabisr mz daya dan jatuh
tegangan. Dan hasil peneliian di peroleh Jatuh Tegangan pada BT Hamzy sebesar 31,14 V sedanghkan
pada BTN Antara sebesar 2069 V. Bug Dava pada BTN Hamzy sebesar 664512 W sedanglam pada
BTN Antara sebesar 2.214 99 W, penmulouran pada pukul 19.11 WITA Upava menunimalisr rag daya
dan jatuh tegangan (fesses) dengan menambahlbcan frafo sisipan ateu dengan cara penyeimbanzan beban
transformator sehingga daya dan tegangan vang di salurkem kepada komsumen efektif dan efisien serta
sesual standar.

Kata kunei - Bugr daya dan Jatuh tepangam

pemuruman daya sehingga dalam hal kualitas
dan keunfhmgan akan menunm dan bag
pithak konsumen, dapat merusak peralatan-

PENDAHULUAN
Energn histnk mermupakan suatu kebutuban

yang sangat vital bam kelndupan manusa.
Tenaga lismk juga harus selalu tersedia
dalam jumlah yang culup pada waktn yang
tepat, salah satu pemasok energ hismk 1alah
PLN. Eualitas kehistrikan sangatlah penting,
Bugi-muz daya (losses) yang tenadi harus
dounimahsir  sehingga  kumalitas  dapat
dioptimalkan Begitu juga dengan jatuh
tegangan,  Jatuh  tegangan dapat
mengakibatkan pihak PLN selalm produsen
dan masyarakat selakm konsumen memg
karena bam pihak PLN, jatuh tegangan

fvoliage drop) akan mengalabatkan

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i2.1218

peralatan elektronik.

Metode yang di sumakan wniuk menganalisa
keseimbangan beban salah sahmya dengan
menghinmg mla mg-mug daya dan jatuh
tegangan  pada  penghantar  janngan
distmbusi. Permasalahan yang terjadi pada
penyaluran enerm listnk pada sistem
distmbusi salah sa nya adalah jatah
tegangan  yang akan ~mempengamuhi
penyaluran energl lismk kepada konsumen
dimana jika terjadi jatuh fegangan pada
sistem distmbusi maka enerm hsmk yang
akan disalorkan kepada konsumen tdak
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Sesual dengan SPLN No. 72 talmm 1987,
dimana jatuh tegangan yang diperbolehkan
dalam penyaluran distnbusi hanya beleh
sebesar 5% wumiuk jarmgan udara SUTM
sedangkan untuk jaringan distnbusi bawah
SETM sebesar 2%

Bugi-muz daya yang terjadi pada JIR
biasanya karena timbulmya panas pada trafo
dan penghantar sehingga kemmmglnan
kerusakan alat akan janh lebih tngg
Eemudian hal yang hasa tepadi pada
kompleks peromahan klmsusnya area BTN
Hamzy dan BTN Antara adalah jatub
tegangan Bila Jatuh tegangan melebin 10%
sehingga amusnya besar jika berlangsung
secara terus menerus dapat menyebablan
kerusakan pada alat-alat hsmk, karena jatuh
tegangan dapat menunnkan tegangan pada
beban sehingga berada di bawah tegangan
nominal yang dibutuhkan Jatuh tegangan
Juga dapat menyebabkan kemuman pada
penghantar  karena dapat menuunkan
tegangan pada beban baik pihak PLN
maupun pihak konsumen past dimgikan
dengan adanya gl daya dan jatuh tegangan
m Rugi-rugi daya dan jatuh tegangan m
fidak sa cdimlangkan, hanya |usa
dimimimahsir sehingga mencapal  batas
toleransi yang dnzinkan
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Dalam Laporan penehtian Namm (2013)
mengenal migi-mgl daya dan Jatuh tegangan
pada BTN Hamzy dan BTN Antara. Rerata
mzi-magl dava pada tabun 2015 BTN Hamzy
adalah 19896 kW atau 22.35% dan pada
BTN Antara sebesar 1347 kW  ataun
16,98%. Kemmdian rerata jatuh tegangan
pada BTN Hamzy adalah 46,61 volt atau
20,09% dan pada perumahan BTN Antara
adalah 35 49 volt atau 15,29 % Berdasarkan
data tersebut maka perlu  adanya
Rekonfigurasi jaringan tegangan  rendsh
(JTE) pada BTN Hamzy dan BTN Antara.
Tuuan Penebhhan 1mm adalah  unfuk
mengetalil mugl daya dan jatuh tegangan
pada sistem distnbusi JTR area BTN Hamzy
dan BTN Antara.

A Sistem Distribusi Tenaga Listrik

Sistem distmbusi adalah suatu sistem yang
dapat menyahokan daya dan sumber daya
besar ke konsumen (relatif). Fungsi sistem
distnbusi adalah menyalwkan daya dan
sumber daya besar ke konsumen sumber
daya histnk secara kontmyw, sesua dengan
tegangan kerjanya. Konfigurasi jarmgan
distmbusi  sanpat menentukan it
pelayanan yang akan diperoleh khmsusnya
mengenal kontimymtas pelayananmya.
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Sistem Tenaga Lisimk adalah selumpulan
pusat-pusat hsmk yang mterkoneksi sam
dengan lammya, melalm fransmusi  atan
dismbusi wntuk memasck beban atan dan
satu pusat hsnk dimana mempunyal wit
generator yang di paralel Karena pusat-
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Cambar 1 Sistem Tenaga Listnk
(Sarimum, 2011).

Adapun jemis janngan primer yang blasa di
gunakan di indonesia ada 4 yaitu:

1. Jaringan Distribusi Pola Radial
Jaringan Dhstmbusi Loop
Janngan Dhstmbusi Pola Gnd

i
B. Rugi Daya

Bugi Daya (lesses) dalam sistem kelistrikan
merupakan sesuat vang sudah pasti terjadi.
Pada dasamya, mug daya adalah sehsih
antara  jumlah  energl  lstnk  yang
dibanglatlkan dengan jumlah energ hstmk
yang sanpal ke konsumen

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i2.1218

Menurut  Swrat  Eeputusan — Menten
Eeuangan Nomor: 43 1/EME 062002

(2002:4), “Bum daya adalah gangguan
dalam sistem dimana sejumlah energ yang
hilang dalam proses pengaliran histnk mula
dan gardu mduk sampalr ke konsumen
Apabila tidak terdapat gardu induk mg
daya dimmlai dan gardu distmbusi sampai
dengan konsumen™

Perhihmgan daya dapat dihhat sebaga
berikut :

p 20000 :”:; L] )
V3 toE

(1)

4+ Jicoss
3
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Analisis rugl daya dapat diluhung dengan

persamaan benkut :

"ﬁP = Iﬁuh.m X R‘ {2:'
Dengan

R=p _ @)
%AP =~ x100% )
Dhimana :

AP :Rugi-mg daya total (watt)
Lichen © Amus I.r_aj-k}

R - Resistansi Saluran (€2)

L : Pamjang Penghantar (m)
Cos 8 : faktor daya beban 0 85

C. Jatuh Tegangan

Menumut bukm panduan PTPLN (Perserc)
(2010 : 20), “Susut tegangan merupakan
besamya tegangan yang hilang pada suatu
penghantar”  Pendapat serupa  juga
dikemukakan oleh Fauzi (2015 : 3), “Susut
tegangan atau rugl tegangan (voliage drop )
adalah berdorangmya tegangan masukan
vang terjadi pada suatu penghantar atan
gawal yang dilahm amus hstmk ™

Berbeda dengan kedua pendapat diatas,
adapun pendapat lam yang dikemukakan
oleh Eamoto dan Handoke (2015 : 3),
“Susut  tegangan adalah  sebuah
permasalahan yang terjadi pada penyaluran
energl listnk pada sistem dismbusi dimana
susut  tegangan akan —mempengaruhi
penyaluran energl histnk kepada konsumen ™
|

Sumber
tegangan

o
A

Beban

Gambar 2. Arah ams

Berdasarkan  standar  fegangan  yang
ditentukan oleh PLN (SPLN 1 : 1993),
“Perancangan jarmgan dibuat agar susut
tegangan di wpumg ditenma 10% dan
tegangan nominal Susut tegangan pada
jaringan disebablan adanya rugi tegangan
akibat hambatan dan reaktansi listnk ™

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i2.1218

Bumms untuk mencan besamya tegangan
1alah berdasarkan Hulam Ohm, yatu
V=IxzR (3)

Est : V : Tegangan (Volt)
I: Amus (Ampere)
E.: Tahanan (Ohm)
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Nila1 Jatuh Tegangan :

AV=I({Rcosp+Xsmg)6)

Eet. AV : Susut Tegangan (Volt)
Cos 8 : Faktor daya beban 0,85
X : Reaktansi (Ofhun)
Sin 8 ; Faktor daya beban 0,53

Persentase MNilai Jatuh Tegangan -

BGBAV = l‘\—'. % 100% (7

Eet : %AV : Persentase Nilai Jatuh
Tegangan (Volt)
AV : Susut Tegangan (Volt)

METODE PENELITIAN
Tempat Dan Waktu Penelitian

Penehitan m dilaksanakan di PT. PLN
(Persero) Rayon Makassar T Wakiu
pelaksanaan Penelitian di mla pada bulan
Februan sampa dengan bulan Apnl 2016.
Prosedur Penelitian

Penelitian ¢i nmlai dengan Library Research
atau  studi  pustaka. Mengumpullan
membaca, mempelajan literature  dan

catatan untuk mempercleh data yang bersifat
teoritis. Studi pustaka im bertujuan untuk

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i2.1218

mempelajani tentang mugl-mum daya dan
jatuh tegangan pada JTR (Distmbusi).

Tahapan selamjutnya 1alah Field Research
atau stud lapangan Melakukan survey
lapangan di PT. PLN (Persero) Rayon

Tinmur.

Pada tahap amabisis Rug Daya dan Jatuh
Tegangan dengan cara mengumpulkan data,
kegiatan yang di lakukan 1alah mensumpumz
lokas1 yang secara tekms sebagm objek
penulisan Tugas Akhur yalou feeder Poltek.

Eemmdian melalukan wawancara dengan
staf dam telousi yang bersangkutan dan
mencan data-data yang di  perlukan
menggunakan perhitungan dengan aplikas:
Microsaft Excel Apabila mg daya dan
jatuh tegangan nya lebih dan 10 % maka &1
rekonfigurasi dengan menggumakan trafo
sislpan agar mengwangl tngginya jatuh
tegangan dan mgi-mugl daya serta dapat
sembasimal munglan sesual dengan standar
SPLN no 1 Tamm 1995 Eenmdian
peneliian mengenal gl daya dan jatuh
tegangan pada BTN Hamzry dan BTN
Antara selesan. Hal mu terhihat pada gambar
berikut.
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STUDI PUSTAEA
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STUDI LAPANGAN

¥
MENGHITUNG
AP & AV

l

HASIL

l

=10% TRAFO SISIPAN | 7

C SELESAI )‘ -

Gambar 3. Dhagram alr Penslitian

=10% i

3.3 Metode Pengolahan Data Perhrhimgan mila K. :
Setelah memperoleh Data hasil peneliian, R=p _ EY)
kenmudian mengklasifikasikan permasalahan "
pada BTN Hamzy dan BTN Antara sehingga Ket: p : Tahanan Jems (€lam)
di peroleh solusi vang efekhf dan efisien R : R.E‘ElSl.‘ﬂJlSl Saluran (£2)
_ _ . L - Panjang Penghantar (m)
Data yang di peroleh akan di anahsis dengan A - Luas Penarmpang Penghantar
menggunakan peTsAMAan-Persamaan  Tugl (mm)
daya dan jatth tegangan  Adapun Nila1 Jatuh Tegangan :

persamaannya sebagal benkut-
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AV=I(Reosp+Xsing)(3)
Persentase MNilai Jatuh Tegangan
%AV = l:—', x 100% (6)

Eet - %AV ; Persentase Mila Jatuh
Tegangan (Volt)

AV: Susut Tegangan (Velt)
Perlutungan Daya yang Tersahurkan

P=V{lg+L+;)Cos )
AP = (Ip"+L=+F)R (8
Dimana :

P : Daya (W)
V  : Tegangan Fasa-Netral (V)

Persentase Bugi Daya
YeP=P/Apx100%, (@
Dimana
AP : Bum-mug daya total (watt)
P : Daya Yang Tersalurkan (W)
Unfuk mengurang mgzm-ragl daya dan jatub
tegangan pada perumahan BTN Hamzy dan
BTN Antfara di gumakan rumms
Overload = “Pembebanan Trafo -

%w3tandar Pembebanan Trafo (10

[ ——— sy (11)

Ibehan Puseak X Banluran

Eet.  L: Jarak Ideal Penempatan
Trafo Sisipan (Ms)

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i2.1218

Vive - Kapasitas Trafo Utama (V)

Tchan Puncak - Arus Wakin Beban Puncak (A)
Bsatunn - Tahanan Penghantar (Ohm)

Data yang di peroleh akan di ntung, baik
secara manual maupun diproses di Microsaft
Excel. Setelah memperoleh mlai g davya
dan jatuh tegangan maka penelit dapat
memperkeci]l mlainya dengan menambahlkan
Trafo Sisipan pada BTN Hamzy dan BTN
Antara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Penelitian

Pemyulang Poltek termasuk dalam area PT.
PLN (Persero) Rayon Timwur yang di supply
dan Gardu Induk Tello 150 Ev. Pamjang
JUTR. feeder Poltek 1alah 4185 lms.
Pemyulang-penyulang yang termasuk dalam
cakupan PT. PLN (Persero) Rayon Tinmu
1alah-

1. P Polt=k

2. P.Unhas

3. P. Tamalanrea
4 P MTos

3. P Eima

6. P.Effem

7. P. Sanmam

g. P. Almmimium
9. P. Salodong
10. P. Bontoa
11. P. Tal

12, P. Ujung Pandang
13. P. Gombara

14. P. Pacceraldang
15. P. Baddoka

16. P. Sanrangan
17. P. Kapasa
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18 P. Golf

e-1SSN 2656-0143

19.P. Wika, dan 20. P.Pholpand
Tabel 1 Data Transformator distribusi BTN Hamey & BTN Antara

W0 GARDU GI. IFT 001
A B
LOKASI 7. P KEM 3 BTN
HAMZY BLOK B
FKAPASITAS TRANSFORMATOR 3F (EVA) 300
TANGGAL 25 Tan-16
PENGUELURAN Senin
FUERUL 19:11
ARUS (A) (R) JE0
(5) 482
(T) 408
(N) 139
TEGANGAN PHE (F-N) k)|
PHE (F-F) 389
BEBAN (kVA) (R) 110.9
(5) 1113
(T) 942
MO | GAFDU GI. IPT 002 GI.IFT 003
A B C
LOEASI BTN ANTARA BTN ANTARA
EAPASITAS 100 315
TRANSFORMATOR.
3F (EVA)
TANGGAL 25 Tan-16 75 Jan-16
PENGUEURAN Senin Senin
“PURLUL 1517 1913
ARUS (A) (R) 296 114
(S) 259 28
(T) 389 114
(N) 141 102
TEGANGAN  PHE (F-N) k]| k)|
PHEB (F-F) 389 389
BEEAN (R) 684 76,3
(kVA) (S) 598 6,5
(T) £9.9 275
\ o Jatuh Tegangan pada GT IPT 001 Line A
4.2 Analisis Data (BTN Hamzy)
A. Jatuh Tegangan Dik : Resistansi Jenis Al (p) = 28 25

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i2.1218

Cmm-Tm
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Realtansi Jems Al=10,1 Qlan
Lo by = 2688 ms = 2,688 ks
Liot sara = 3066 ms = 3,066 kms
Lya=420 ms=042 lons
X=01=042=00420
A=T0 mm"

R:Iﬂ_l'
i

=285 xou2=0,16 Qkm

AV =I(Rcosgo+Xsme)

e-ISSN 2656-0143

=07(0,16 = 0,85+ 0,042 =« 0,53 )
=97(0,136 + 0,02226)
=97(0,1582) =1535V

AV = % x 100%
=t 334 x 100% = 6.65%
@0
Dengan menggunakan noms yang sama,
mlai jatuh tepangan vang temadi i
perumahan BTN Hamzy dan BTN Antara
lebih lengkap dapat dilhibat pada tabel &
bawah m.

Tabel 2 Hasil Perluhmpgan Jatub Tegangan di perumahan BT Hamey & BT Antara

No. Kode Gardu I R Cos L X Sin AV v B
(A) () & (kms) Q) & v

A B C D E F G H I I E

1 GI-IPTOOLB a7 0.16 0.35 0.42 Q042 053 1335 231 665

Lms A

A C D E F €] H I I K

2 GI-IPT1 Lne B 18 0.4 085 1008 OI0DE 0353 T278 231 3151
5

3 GT-IPT1 Line C B 0.05 085 0126 00126 0353 039 231 017

4 GT-IPTO0] Lime D 24 045 085 113 0114 053 10EE 231 4713
& 8

s GT-IPTO0? Lme A 11 008 0.85 0.21 0021 053 902 231 3491
4

G GT-IPTO0? Lin= B 17 0.08 085 0168 0O0l68 0353 102 231 O

7 GT-IPTO02 Lme A 11 0.08 0585 0168 0O0l68 053 713 231 309
)

] GT-IPT)3 Lin= B 15 038 0535 0966 00966 033 361 231 243

9 GT-IPT0)3 Line C 15 0.4 085 1008 OI0DE 0353 3901 231 23355
a

10 GI-IPT003 Lime D 12 0.19 085 0346 00346 0353 2361 231 1022
4
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Dapat pula ¢ hitung Jatuh Tegangan dengan

menggumakan Ruomms
AV=2IR=21p
A
Jatuh Tegangan pada GT.IPT 001 Line A
(BTN Hamzy)
AV=2x97x0]16

=3L04 V.

e-ISSN 2656-0143

Dengan mengpunakan rmms yang sama,

nilai jatoh tegangan vang

perumahan BTN Hamzy dan BTN Antara
lebih lengkap dapat dilibat pada tabel di

tejach &

bawah
Tabel 3 Perbandmgan Hasil Perluhmgan Jatuh Tegangan di perumahan BTN Hamzy & BTN
Amntara
No. Kode Gardu I[A) RO AV v %AV
1 GT-IPFT)]1 Line A 27 016 31.04 231 1344
2 GT-IFTM] Line B 185 04 148.00 231 6407
3 GT-IFTO0] Line C B 0.03 030 231 035
4 GT-IFT001 Lme D 246 045 12140 231 9584
5 GT-IPT)2 Line A 114 008 1834 231 790
[ GT-IFTO2 Line B 17 006 204 231 0.38
7 GT-IPTO03 Line A 119 006 1428 231 6.1E8
B GT-IFT003 Line B 15 0.38 11.40 231 454
9 GT-IFTO03 Line C 150 019 57.00 231 2468
10 GT-IPTO03 Lme I 124 04 8920 231 4294
B. Rugi Daya
= (9409 + 1849+ 3844) 016
- Bugi Day GT.IPT 001 Line A .
ugi Daya pada e = (15102) 0,16 = 2416,32 W
TN Hamzy - ugi Dava
Daya yang tersalurkan
=V (I + .
Daya yang tersahmkan P=V(Ix+ Lt 100%
+Ir) Cos 2 81645
Uoee =485 609 04

P=231(97+43+62) 0,85

P=231(202) 0,85 = 39662,7 W
Ap=T+I¥I9R

= (7% +43* + 629 0,16

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i2.1218

Dengan menggumakan rumus yang sama,
has1] perluimgan mg daya yang terjadi di
perumahan BTN Hamzy & BTN Antara
lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 4.4 d1
bawah.
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Tabel 4 Parlihmngzan Fug Dava di perumahan BTN Hamzy dan BTN Antara

No Kode Gardu v Ir Is It R oS AP P %alP
(a) @) @ ) ¢ (Wan) (EW)
A B C D E F e H I I E
1 GT-IPTO0l Line A 231 57 43 62 016 085 241631 356627 6.09
2 GIIPTO0l Lme B 231 140 185 174 04 085 3304040 8797865 3433
3 GT-IPTO0] Lme & 231 ] i 0 005 085 in 1570.8 0.20
4 GI-IPFTO0l Line D 231 243 246 172 043 085 6711703 12978733 5171
5 GT-TIPT02 Lme A 231 57 28 114 008 085 18551} 4682765 395
] GI-IPTO2 Lme B 231 17 ] 5 0.06 085 15.84 4319.7 0.44
7 GT-IPTO03 Line A 231 67 35 119 006 085 130050 4732035 275
B GI-PT003BLmeB 231 ] 15 13 038 085 14022 530045 164
C D E F e H I T E
A
8 GI-IPTO03 Lme & 2 105 121 150 04 085 19266040 73E2746 2610
10 GIIPTM3LmeD 231 124 63 108 01% 085 &0l6le 58905 10.21

4.3 Bekonfigurasi Jatuh Tegangan dan
Rugi Daya Pada BTN Hamzy dan
BTN Antara

Cara memperbaila (merekonfigurast) jatuh
tegangan dan mgl daya pada BTN Hamzy
dan BTN Antara yaitu menggunakan Trafo
Sisipan .

. Trafo  SisipanDh
BTN Hamezy

Pada GT IPT.001 Line B dan Line D

di BTN Hamzy  Besar presentase

pembebanan  transformator mengpunakan
dasar data pengularan yaitu 79,1 %,
sehingga dapat dilntung kelebihan bebammya

yaitu -

791%-687%=104"%

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i2.1218

Untok pengalihan Beban trafo GITIP.001
masing-masing I beban setiap fasa di Lme
B di ambil 30 A dalam 1 Line yakm Line
BS, Sedangkan pada Lme D di ambil 70 A
vang 1 bagi dalam 2 Lme yakm Lmme DS1
dan D52 agar jatuh tegangan mug daya dan
persentase pembebanan trafo sesual dengan
standar.

Jatuh Tegangan pada GT.IPT 001 Line B &
D (BTN Hamzy)
Dik : Resistansi Jenis Al (p) =28.25
Omm*lom
Reaktansi Jems Al=0.1 Qkm
]-_hq ||.._'|'|,l:, = jﬁEE ms= zﬁ‘Eg ]EIIIS
Ly= 1008 mz= 1,008 kans
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Le=1134ms= 1,134 kms
Xu=0.1 x 1008 =0.1008 ©
Xe=01x1134=011340
A =70 mm’

L

R=p

=2825x 108 =04 Qkm

AV=I({Rcosp+Xsing)
=185( 04 = 0,85+ 0,1008 = 0,53 )

:105-125 e-ISSN 2656-0143

= 185(0,34 + 0,053424)
= 1850039342 =T2 78V
AW = .‘SL x 100%

72,78

;’L * 100% = 31,51%

Dengan menggunakan mumms yang sama,
mlal jatuh tegangan pada Lme D lebih
lengkap dapat dibhat pada tabel di bawah

.

Tabel 5 Jamh Tepangan Pada BTH Hamezy Line B & Lme D

No. Kode ILa) R cosd L Xi) =@ 4V v TV
Garduo {lomys)
1 G1- 185 04 08 1008 0QI0O08 053 T178 231 3151
IPTO01
Lme Bl
2 G1- M6 045 085 1134 01134 053  1083E 231 47.13
IPTO0L
Line D1
Jatuh Tegangan pada GT.IPT 001 Line B & A =70 mm-*
D Setelah Pemasangan Trafo Sisipan B=p'
Dik : Resistansi Jenis Al (p) = 28,25 '
O/ lan =285 x o209 =012 C3lan

Reaktansi Jems Al=0,1 Q%
Lot homey = 2688 ms = 2 688 lams
Le = 1008 ms = 1,008 lons
Le=1134 ms=1.134 kms
XNe=01=0294=00204C
Xe=01%=0294=00204 G

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i2.1218

AV=I(Rcosgp+Xsmng)
=176(0,12 = 0,85+ 0,0204 = 0,53 )
=176(0,102 + 0,013582)
=176(0,117582 =20,69 V

YaaV =l_:_' % 100%

= zihi w 100% = § 06%

231
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Dengan menggumakan mumuis yang sama, mlal jatwh tegangan pada Lme B & D
setelah pemasangan Trafo Sisipan lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah mm.

Table 6 mla Jatuh Tegangan pada Line B & D setelah pemasangan trafo sisipan

Mo, KodeGarda I R Cos L X s=n AV A el

(A) () $  (kams) L

1 GI-IPTO0L 176 012 0B85 0284 00284 053 2089 231 8.96
Line B2

2 GI-IPTO0L 174 012 0B85 0284 00284 053 2046 231 8.86
Line D2

3 GI-IPTO0L 30 029 085 0714 00714 053 833 23] jes
Line BS

4 GI-IPTO0L 35 017 0QB5 o042 02 053 584 23] 253
Lme D51

5 GI-IPTO0L 35 017 0QB5 o042 02 053 584 23] 253
Lme D52

- Rugi Daya pada GT. IPT 001 Line B

(BTN Hamzy) = (19600 + 34225 + 30276) 0.4
=(84101) 04 =33604 40 W
Daya yang tersalurkan= V (Tg + I +I) % Rugi Daya = Rugi Dava .
Cos o Daya yang tersalorkan
=231 (140+ 185+ 174) 0,85 100%, =328440 ., 1n0e. — 34 33 %
=231 (499) 0,85 =97978.65 W S
Ap = +E=+F)R Dengan menggunakan noms yang sama,
— (1AM L qoes A hasil perin mz daya yang tegadi da
= +17 perinngan g 12
(140°+ 187+ 174 0.4 Line B & D lebih lengkap dapat d1]1]:|atpada
tabel di bawah
Tabel 7 Euz Dayapada Line B & D GT IFT.001
NO  Kode V Ir Is It R L cos AP P Ta AP
Gardu (A) (A) (A ) (kms) $  (Watt) (EW)
1 GT- 231 140 185 174 04 100 O0BY 3384040 979TERS 3433
IPTOO1
Line B
2 GT- 231 243 246 172 045 1134 03835 6TIITOS 12978735 5171
IPTOO1
Lin=D
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Rugi Daya pada GT. [PT 001 Line B % Rugi Daya = gt Do x
I:ETI": H __’:| Daya yang tersalurkan
100%
Daya yang tersahmkan =~ =V ({Ix +1s = ;::L—Itt = 100
) Cos g =850 %

=231 (110 + 155+ 144) 0,85
Dengan menggunakan rumms yang sama,

=231 (409) 0.85=80307.15W hasil perhitungan rugi daya yang terjadi di

Ap=e"+I=IIR Line B & D setelah pemasangan Trafo
=(110F + 155"+ 1449 0,12 Sisipan berkapasitas 60 KVA lebih lenglap
=({ 12100 + 24025 + 20736) 0,12 dapat dilihat pada tabel di bawah m.

=(56861)0,12=6823 32 W
Tabel 8 Eum Daya pada Line B & D setelah pemasangzan trafo sisipan

NO Kode v Ir Im: It R L cos AP P % AP
Gardu (volt) (A) (A) (A) (@) (kams) $  (Watr) (kW)
: B C D E F G H I I K L
1 =I- 231 110 155 144 012 0294  0BS 682332 8030713 B30
IPTOOL
Lme B2
2 =T- 231 173 178 102 012 0284 0B B&d204 8BRS A2
IPTO01
Lme D2
A B C D E F G H I I K L
3 =T- 231 3 30 3 02% 0716 0By TEIOD  1TEVLS 443
IPTO01
Lme BS
4 =T- 231 35 35 3 017 042 0By 62475 2061673  3.03
IPTO01
Lime D51
5 GT- 231 33 35 35 017 042 0By 62475 206167 303
IPTOO1
Lime D52
Sedangkan 10.4 % dari 400 KVA ]-:e}:l.m.mgau daya pada GI..IFT. 001 L= B
adalah sehesar - dan Line D adalah sebaga benbmt :
kvalehan = — TA -
10,4% = 400000 = 41.600 VA 0.7 JuJ“—h_ 50,4 KVA =
Selanjutnya dapat dibitung kapasitas 60 KVA
trafo yang dibutuhkan wntuk menopang
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Unfuk menghitung Aros beban penuh (fidl
load) -

Iey . —DLEEL 14006 A

Vi s Fron W3 = 23

EVA teubr Lme B =

T Wy pt Tg= Vi e [y Wy N
FLEIRIE]

=110x231 +155x 231 + 144 x 231/
1000

= 25410+ 35805 + 33264 / 1000
=04470 /1000 =24 479 EVA

%o Beban Trafo Line B =94 479x100 / 231

=409%

kEVA terulour Line D adalah

Ips Ve w+ lgx Ve w+ Ire Vieon
1061}

=173x231+178=x231 +102x
231/ 1000
= 40000 + 41000 + 23600 / 1000
= 104600 / 1000 =1046 VA

%2 Beban Trafo Line D=104.6 x100
/231 =4528%
Pada BTN Hamzy ada 2 Trafo sisipan yakm
mtuk Lime B dan Line D) dengan kapasitas
trafo masmg-masmg 60 kEVA Berdasarkan
SPLIN bahwa pembebana trafo yang ideal

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i2.1218
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lalah antara 40-70% selungga persentase
pembebanan trafo pada trafo sisipan Line B
dan Line D sesual dengan standar Yakm
40,9% dan 45 28%. Sedangkan persentase
pembebanan Trafe GTIPT.001 setelah
pemasangan Trafo sisipan memad: 68,7%.
Untuk letak yang ideal dalam penempatan
trafo sisipan wnfuk Lme B dan D dapat
dilntung dengan cara sebagal berikout -

: 10 % X V). 10 % x 400

B Ihl.'b.'l:n Puncak xR—.':.:.'Iura.n 482 xo4

=0,2074 kms = 207 4 ms

10 % X Ve 10 % x 400
o= =
Ihl.'h.:.n Puncak & R‘::a|l1|r.'|:|1 482 X 045

L

=10,1844 kams = 184 4 ms
Berdasarkan pertimbangan secara teontis
(hasil perlntungan), serfa pertimbangan
kondisi lapangan (perkembangan lokasi
beban di lokasy), maka penulis melakukan
penempatan usulan transformator sisipan
berjarak 360 ms dan GT-IPT 001 dengan
pengalihan sebagian beban lne B sedanglkan
uniuk Line D begarak 240 ms.
Trafo Sisipan Dh BTN Antara

Pada GTIPT.003 Line C dan Line D &
BTN Antara. Besar presentase pembebanan
transformator menggunakan dasar data
penguluran vaitu 692 %, sehingga dapat
dinbmg pengalihan bebannya yaitu
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69.2%-36%=132% Xp=01=1,008=01008 &
Untuk pengabihan Beban trafo GT.IP.003 A=70mm"
masmg-masmg [ beban setiap fasa di Lime
C dan Line D di ambil 30 A dalam masing-
masing 1 Line vakm Line CS dan DS, agar =2825 xosa6 = 19 Qkm

s

AV  =I({Rcosp+Xsing)

F=p _

jatuh tegangan, mgl daya dan persentase
pembebanan trafo sesual dengan standar.

: = 1500 0,19 = 0,85+ 0,0546 =
Jatuh Tegangan pada GT IPT 001 Lme C &

0,53)
D (BTN Antara)
= 150(0,1615 + 0,02893E)
Dik : Besistansi Jems Al (p) =2825 = 150(0,190438) =28 57V
Omm-/kan

AN = —‘;_1 = 100%
Reaktansi Jems Al=0.1

=2857 « 100% =21,12%
]-1.-\.1 ardam = 3066 ms = 3,[}6‘5 ks >3

Le =546 ms =0 546 ks Dengan menggunakan mmus yang sanu
nilal jatuh tegangan pada Lime C & D lela

lengkap dapat dilihat pada tabel di bawa
Xe=01=0546=0,0546 &2 ini.

Lp=1008 ms = 1,008 Jons

Tabel 9 Jatuh Tegangan Pada BTN Antara Time C & Lmne D
NO KodeGarda I{A) RifY) ecos Likms) X)) sm AV V¥V %AV

$ L
1 GT-IPTOO3 150 019 0B85 0546 00346 053 2B5T 231 2112

Line C
2 GI-IPT003 124 04 0B 1008 OQI0DE 053 4878 231 1237
Lme D
Jatuh Tegangan pada GTIPT ({1 Line B & Lict anara = 3066 ms = 3,066 kms
D Setelah Pemasangan Trafo Sisipan Le = 704 ms = 0,794 kms
Dik : Resistansi Jemis Al {p) = 28,25 L1338 —
O/ km TR EETE

= 104 = LT
Realctansi Jenis Al = 0.1 an Xe=01%0294=00294Q
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Xp=0,1=0336=00336Q =120(0,102 + 0,015582)

A =T0 mm" =120(0,117582)= 1411V
R=p _ %AV = ¥ x 100%
A
=282 xe=04=0,12 Qkm =init x 100% = 6,11%
70 =41
AV =I(Rcosg+Xsme) Dengan menggunakan mumms yang sama,
=120(0,12 % 0.85 +0,0294 x nilai jatuh tegangan pada Lme B & D
0.53) setelah pemasangan Trafe Sisipan lebih

lengkap dapat dilihat pada tabel di bawah

Takel 10 Milai Jatuh Tegangan pada Line C & D setelah pemasangan trafio sisipan

NO Kode Gardu A R cosd L X(©) =m AV ¥V %pAv
) @ (loms) $
1 GI-IPTO0l LmeC2 120 012 0B85 0254 00284 0353 1411 231 611
! GIIPTO3LmeD2? 124 014 085 0336 00336 0353 1696 231 73
3 GIIPTO0l LmeCS 30 01 0B85 0252 00252 0353 2% 231 128
4 GI-PTMILmeDS 30 027 08 0672 00672 033 795 131 34
Dengan menggumakan ronms yang sama,
hasil perhithungan g daya vang tegjadi da
Lme C & D lebih lengkap dapat dilihat pada
tabel 4.11 di bavwah m
Tabel 11 Rugi Dava pada Line € & D pada GT IPT 003
NO Kode V I Is It R L cos AP P AP
Gardu (V) (A) (&) (A) (@ (ms) ¢  (Waw) (kW)
1 GI- 231 105 121 150 019 0546 085 601616 58905 1021
IPTO03
LmeC
2 GI- 231 124 68 108 04 1008 08> 1926640 738276 26.10
IPTO03
Line D
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- Bupi Daya pada GT. IPT 001 Line C &
D (BTN Antara) Setelah pemasangan
Trafo Sisipan

Daya yang tersahuwkan =V (Ix + Is

) Cos g

=231(75+
01 +120) 0,85

=231 (286)
0.85

=56156,1 W

Ap=({Ig+I=I3R
={75+91-+120) 0,12

105-125

e-ISSN 2656-0143

= 5625 + 8281 + 14400) 0,12
= (28306) 0,12

=3306.T2W
% Bum Daya =

Fugi Dava

®
Daya yang tersalorkan

100%

= SELI2 ¢ 100%
shash,u

=0,0605 x 100% = 6,05 %

Dengan menggunakan rmumus yang sama,
hasil perlmfingan mz daya vang terjadi ch
Line C & D lebih lengkap dapat dilihat pada
tabel 4.12 di bawah mi.

Tabel 12 Bug Dava pada Line C & D setelah pemasangan trafo sisipan

N0 Kode VvV Ik = It R

05 AP Daya vang  %eAP

Gardu (V) (4) (&) (A) (@ (ms) §  (Watt) tmala{rm

1 GT- 231 75 91 120 012 0294 085 339672 36156.1 6.05
IPTO01
Lime C2

2 GT- 231 4 33 78 014 0336 0B85 229096 412335 5.56
IPTO01
Line D2

3 GT- 231 30 30 30 01 0252 08> 27000 176715 1.53
IPTO01
Line C5

4 GT- 231 30 30 30 027 0672 08> 72900 176715 413
IPTO01
Lme D5

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i2.1218
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Sedangkan 13,2 % dan 315 VA adalah
sebesar 13,2% = 315000 = 41.580
VA
Selanjutnya dapat dilutmng kapasitas trafo
yang  dibutohkan untuk  menopang
kekurangan daya pada GTIPT 003 Line C
dan Lme D adalah sebagal benkut -

VA Beban 158 59,4 kVA =

bokVA
Untuk menghitimg Ams beban penuh (fill
land) -

=2 T e = 14996
KVA terularr Line C

C— [El' 1|-'|:' :'1' [-\;2 I|-'|.' L ]1-'\- 1-'1.' ol
FLi RIS

=T75x231+ 91 x 231 +120 x 231 / 1000
= 17300 + 21000 + 27700 / 1000
= 66000 / 1000 =66 EVA
s Beban Trafo Line C =66 x 100 / 231
=285T%
EVA temlor Lme D =

1430

=04 x23]1 +38x 231 +78x 231/ 1000

=21714+ 8778 + 18018 / 1000
=48510/1000=4851 EVA
"o Beban Trafo Line D=4851 x 100/ 231

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i2.1218

Pada BTN Hamzy ada 1 Trafo sisipan unfuk
Line C dan Line D dengan kapasitas trafo 60
kVA Berdasarkan SPLN babwa pembebana
trafo yang 1deal 1alah anfara 40-70%
sehingga persentase pembebanan trafo pada
trafo sisipan Lmme C dan Lme D sesum
dengan standar Yalm 28357% + 21% =
49 57% Sedangkan persentase pembebanan
Trafo GTIPT.001 setelah pemasangan Trafo
sisipan menjadi 56%.
Untuk letak yang 1deal dalam penempatan
trafo sisipan untuk GTIPT 003 Line C & D
dapat dilnting dengan cara sebagal berikaut -
Lo 10 % X Vi 10 % x 315
Toion puncar X Ry 38970,

L=10.2024 Jams = 202,4 ms

Berdasarkan pertimbangan secara teomtis
(hasil perlutumgan), serta pertimbangan
kondisi lapangan (perkembangan lokasi
beban di lokast), maka penulis melakukan
penempatan usulan fransformator sisipan
berjarak 320 meter dann GT-IPT 003 dengan
pengalihan sebagian beban line B & line D.
Penambahan trafo sisipan dapat mengurang:
jatubh tegangan dan mugm daya karena jarak
penghantar semakin dekat, sehingga mlai
tahanan pada penghantar semakn kecil
sehingga manpu memaksimallan
pendismbusian enerm hsink dan hang
pangkal hingga ke tiang ujung.
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KESIMPULAN

1L Rata-rata Jatuh Tegangan pada BTN

Hamzy 1alah 4935 wolt ataun
21,36%, Sedangkan pada BTN
Antara rata-rata Jatuh Tegangan
1alah 17,57 volt atan 7,61%. Rata-
rata Bug Daya pada BTN Hamzy
1alah 2579424 Watt atan 23,09%.
Sedangkan pada BTN Antara rata-
rata Bugl Daya 1alah 476621 Watt
atau 7,68%.

Cara merekonfimurasi  jatuh
tegangan dan mugl daya pada BTN
Hamzy dan BTN Antara yaitu
menggunakan Trafe Sisipan Di
usulkan trafo sisipan berkapasitas
60 EVA, 2 trafo pada GT IPT.001 ca
Line B dan Line D serta 1 Trafo
pada GT.IPT.003 pengalihan beban
Lme C & D. Rata rata Jamh
Tegangan pada BTN Hamzy setelah
rekonfigurast 1alah 1422 volt atan
6.16%, Sedangkan pada BTN
Antara rata-rata Jatuh Tegangan
1alah 8,98 volt atam 3.8%% Rata-
rata Bug Daya pada BTN Hamzy
1alah 447122 Watt atan 6,13%.
Sedangkan pada BTN Antara rata-
rata Bug Daya 1alah 150039 Watt
atan 3,57,
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Saran

L Untuk PT. PLN (Persero) sebakmya
menyediakan data pada sehap phasa
unfuk semma feeder yang dilayam
pada PT. PLN Rayon Makassar
Tinmur.

2 Untuk Mahasiswa Telouk Elekiro
yvang mgin melalukan penehfian
selanjuinya  seballmya mengukur
tahanan kerja pada feeder.
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